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INDONESIA TERLETAK PADA PERTEMUAN TIGA LEMPENG AKTIF DUNIA, 

YAITU LEMPENG PASIFIK, EURASIA DAN INDO-AUSTRALIA

Dampak Positif :

•Tanah subur (banyak gunungapi)

•Pemandangan indah (geowisata)

•Banyak bahan tambang (mineral, minyak

dan gas bumi serta panas bumi

Dampak Negatif :

Rawan bencana alam geologi, seperti gempa

bumi/tsunami, patahan aktif, likuifaksi, letusan

gunung api, dan tanah longsor

Lempeng

Pasifik

Lempeng

Eurasia

Lempeng Indo-

Australia



Perkembangan dan pembangunan kota-kota besar di

Indonesia sangat Pesat

Siapkah kota-kota

tersebut menghadapi 

ancaman bahaya 

geologi ?

Pertumbuhan gedung

pencakar langit

Pembangunan

Permukiman

Pembangunan

Infrastruktur

Kawasan Industri



Bencana geologi yang sering terjadi di Indonesia

Longsor Gempabumi

Letusan Gunung api Landaan Tsunami

Mengakibatkan korban jiwa dan kerugian harta benda, serta kerusakan bangunan dan

infrastruktur



Apa yang harus dilakukan ?
• Informasi awal pada perencanaan

Pengembangan wilayah Perkotaan dan
kawasan Industri yang aman dan
berkelanjutan

Pemetaan Geologi
Lingkungan

• Faktor Pendukung (Ketersediaan air tanah,
morfologi, daya dukung tanah/batuan)

• Faktor Kendala (bencana aspek geologi)

Mengetahui
karakteristik geologi

• Disesuaikan dengan daya dukung lahan/ kelas
kesesuaian lahan berdasarkan aspek geologi

• Mitigasi, adaptasi dan monitoring
kebencanaan geologi dalam rencana
pengembangan wilayah

Perencanaan wilayah
perkotaan



LOKASI 
PENELITIAN

02

KOLOKIUM PATGTL 2022 – HTTPS://LINKTR.EE/INFOPAG

KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
BADAN GEOLOGI
PUSAT AIR TANAH DAN GEOLOGI TATA LINGKUNGAN



ROAD MAP Penyediaan Data dan Informasi Geologi Lingkungan untuk Pengelolaan 

Lingkungan dan Penataan Ruang



KEGIATAN PENYELIDIKAN GEOLOGI LINGKUNGAN UNTUK MENUNJANG 
PENATAAN RUANG PADA KAWASAN RAWAN BENCANA TAHUN 2021

1. Pantura Jawa Tengah (Kab. Brebes, Kota Tegal, Kab.Tegal dan

Kab Pemalang) KSN BREGASMALANG

2. Pantura Jawa Barat (Kab Cirebon, Kota Cirebon dan

Kab Indramayu) KSN CIREMAYU

3. Provinsi Bali, (Denpasar, Badung, Gianyar, Tabanan), 

KSN SARBAGITA.

4. Kab Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara (bagian KSN

BIMINDO)
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Peta Lokasi Pantura Jawa Tengah (Brebes, Tegal, Slawi, Pemalang)
(BREGASMALANG)



Pantura Jawa Barat (Kab Cirebon, Kota Cirebon dan 
Kab Indramayu) KSN CIREMAYU



Provinsi Bali, (Denpasar, Badung, Gianyar, Tabanan), 
KSN SARBAGITA



Kab Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara



METODE PENELITIAN

PENYELIDIKAN LAPANGAN

GEOMORFOLOGI
- Pemboran Tangan

- Infiltrasi

TANAH/BATUAN

HIDROGEOLOGI

KEBENCANAAN 

GEOLOGI

ANALISIS DAN EVALUASI
DATA DASAR UNTUK PENATAAN RUANG

REKOMENDASI PENGGUNAAN LAHAN 

BERDASARKAN SUDUT PANDANG GEOLOGI
PETA KESESUAIAN LAHAN 

BERDASARKAN ASPEK GEOLOGI LINGKUNGAN

INVENTARISASI DAN ANALISIS DATA SEKUNDER

➢Data Peta Geologi

➢Data Peta Hidrogeologi

➢Data Peta Geologi Teknik

➢Data Peta Kegempaan

➢Data Peta Gunungapi

➢Data Peta Gerakan Tanah

➢Data Peta Tsunami

➢Data Peta Kawasan Lindung

➢Data Peta Penggunaan Lahan

ANALISIS

PERMASALAHAN

03
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PETA REKOMENDASI

GEOLOGI TATA LINGKUNGAN 

Sebagai peta Rekomendasi untuk
Kesesuaian Lahan dalam rencana
penataan ruang

• Ketersediaan air tanah

• Morfologi (lereng)

• Daya dukung Tanah / Batuan

FAKTOR SUMBER DAYA 
GEOLOGI

• Kerentanan Gerakan Tanah

• KRB Gempa Bumi

• KRB Gunungapi

• Potensi Landaan Tsunami

FAKTOR BAHAYA 
GEOLOGI

• Geologi

• Non Geologi

PENYISIH

Tumpang
susun peta
dengan
skoring Menghasilkan peta

kesesuaian lahan

-Tinggi

-Sedang

-Rendah

-Tidak layak

PETA REKOMENDASI GEOLOGI TATA LINGKUNGAN

Deperlukan data / peta tematik



A. Peta Kesesuaian Lahan Berdasarkan aspek Geologi Tata Lingkungan 
BREGASMALANG



B. Peta Kesesuaian Lahan Berdasarkan aspek Geologi Tata Lingkungan CIREMAYU



C. Peta Kesesuaian Lahan
Berdasarkan aspek Geologi Tata
Lingkungan SARBAGITA



C. Peta Kesesuaian Lahan Berdasarkan aspek Geologi Tata Lingkungan 
Kab. Minahasa



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
KESESU-

AIAN 
LAHAN 

SUMBER DAYA 
GEOLOGI 

KENDALA GEOLOGI ARAHAN PENGEMBANGAN 

 
 
 

a. Ketersediaan air tanah 
sedang – tinggi 

b. Morfologi datar – landai 
c. Kedalaman muka air 

tanah relatif dangkal 
d. Kualitas air tanah 

umumnya baik 

a. Kegempaan 
rendah-menengah 

b. Zona gerakan 
tanah rendah 

c. Zona kerentanan 
likuefaksi sedang 
 

Zona ini mudah dikembangkan menjadi kawasan perkotaan (permukiman dan industri)  dengan faktor pendukung 
tinggi dan kendala rendah (potensi kejadian bahaya rendah dan tanpa memerlukan rekayasa teknis dalam 
pembangunan), mamun dalam harus memperhatikan faktor-faktor geologi berikut; 

1. Pemanfaatan air tanah dangkal hanya untuk kebutuhan domestik  

2. Pengambilan air tanah dalam sesuai dengan debit sumur optimum, mengacu pada Peta Pemanfaatan dan Konservasi 
Air Tanah yang dikeluarkan Dinas DESDM Prov Jateng. 

3. Untuk pondasi bangunan tinggi harus memperhatikan kedalaman  tanah padat 

4. Memperhatikan sempadan sungai  

5. Pada daerah rawan gempabumi harus memperhatikan kontrusi yang sesuai dengan SNI 1726:2019. 

 

a. Di daerah pesisir 
ketersediaan air tanah 
sedang, dengan 
kualitas umumnya jelek 
(payau-asin) 

b. Morfologi datar – 
perbukitan landai 

c. Daya dukung pondasi 
rendah - tinggi 

a. Kegempaan 
rendah-menengah 

b. Zona kerentanan 
gerakan tanah 
rendah-menengah 

c. Abrasi pada lokasi 
tertentu 
 

Zona ini agak mudah untuk dikembangkan menjadi kawasan perkotaan (permukiman, industri),  dengan faktor 
pendukung sedang dan kendala sedang (potensi kejadian bahaya sedang, dan memerlukan rekayasa teknik dalam 
pembangunan), namun harus memperhatikan faktor-faktor geologi berikut: 
1. Potensi air tanah bebas (dangkal) hanya diperuntukan untuk kebutuhan domestic 
2. Pengambilan air tanah dalam di daerah pesisir utara harus dilakukan kajian akuifer guna mendapatkan air tanah 

berkualitas baik 
3. Pengambilan air tanah dalam sesuai dengan debit sumur optimum, mengacu pada Peta Pemanfaatan dan Konservasi 

Air Tanah (DESDM Jateng) 
4. Memperhatikan sempadan sungai dan sempadan pantai 
5. Pada daerah alluvial, untuk pondasi bangunan tinggi harus ditumpukan pada tanah padat 
6. Pada lahan rawa, tanah bersifat sangat lunak, maka perlu diperhatikan teknis pengeringan, pengurugan dan 

pemadatan tanah 
7. Pada daerah rawan gempa bumi menengah, harus memperhatikan kontruksi sesuai SNI 1726:2019. 
8. Penanganan banjir rob dan banjir luapan sungai 

 

a. Air tanah rendah - 
langka 

b. Umumnya perbukitan 
terjal 

c. Daya dukung pondasi 
sedang-tinggi 

a. Rawan gempa 
bumi rendah-
menengah 

b. Kerentanan 
gerakan tanah 
umumnyaa 
menegah 
 

Zona ini Sulit untuk dikembangkan menjadi  kawasan perkotaan (permukiman, industri),  dengan faktor pendukung 
rendah dan kendala tinggi. (potensi kejadian bahaya tinggi dan memerlukan rekayasa teknis dalam pembangunan, 
biaya rekayasa teknis sangat tinggi,  harus memperhatikan faktor-faktor geologi berikut ; 

1. Morfologi terjal jika ada pemotongan lereng harus memperhatikan stabilitas lereng 

2. Potensi air tanah  rendah hingga langka, sehingga sulit untuk memenuhi kebutuhan air bersih 

3. Potensi gerakan tanah menengah, kegiatan cut and fill dapat memicu gerakan tanah/longsor 

4. Pada daerah rawan gempa bumi menengah, harus memperhatikan kontruksi sesuai SNI 1726:2019. 
 

 
a. Air tanah langka 
b. Umumnya terjal 
 

a. Kegempaan 
sedang 

b. Kerentanan 
gerakan tinggi 

Tidak layak dikembangankan menjadi kawasan perkotaan (permukiman, industri),  tidak dapat dikembangkan 

karena secara geologi dapat membahayakan jiwa manusia serta adanya larangan pembangunan berdasarkan 

perundangan atau peraturan yang berlaku.(kawasan lindung, zona lemah, sempadan sungai dan pantai, zona 

kerentanan gerakan tanah tinggi, KRB III) 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Tidak 
layak 

KARAKTERISTIK DAN ARAHAN PENGEMBANGAN BERDASARKAN ASPEK GEOLOGI TATA LINGKUNGAN



Pemetaan Rekomendasi Geologi Lingkungan Rinci daerah 
terpilih



1. Abrasi yang mengikis tanah daratan mengakibatkan perubahan garis pantai.
2. Rob masuk semakin jauh ke arah daratan
3. Air laut (asin) kontak dengan mineral lempung tertentu yang sensitif terhadap

salinitas

PERUBAHAN GARIS PANTAI - ABRASI – ROB

Perubahan garis pantai daerah

Ulujami Kab. Pemalang



DAERAH YANG MENGALAMI PENGGARAMAN

Peta korelasi hasil analisis geokimia

Hasil analisis geokimia daerah Brebes



1. RENCANA PENGEMBANGAN KAWASAN INDUSTRI BREBES
B. HASIL KAJIAN GEOLOGI LINGKUNGAN Rinci 1 : 25.000



2. RENCANA PENGEMBANGAN KAWASAN PERKOTAAN TEGAL



3. RENCANA PENGEMBANGAN KAWASAN PERKOTAAN SLAWI (Kab. Tegal)



4. RENCANA PENGEMBANGAN KAWASAN INDUSTRI PEMALANG



DATA TABLEFaktor kendala

lainnya

Rekomendasi

Penggaraman a) Membatasi kegiatan yang beresiko tinggi dalam pemenuhan kebutuhan pemanfaatan air tanah secara berlebihan.

b) Memanfaatkan daerah yang mengalami penggaraman sebagai daerah tambak sebagai kegiatan budidaya perikanan.

c) Pengawasan terkait pola pembangunan yang dapat mengatasi atau mengurangi dampak penggaraman.

Abrasi a. Pembangunan tanggul sebagai pelindung pantai; seperti groin, jetty dan revetment untuk melindungi pantai dari kerusakan akibat

gelombang dan arus laut.

b. Perlindungan alami pantai; dengan cara vegetatif dengan penanaman pohon-pohon mangrove sebagai pelindung alami pantai dan

vegetasi tumbuhan rumput sejenis (katang-katang) yang merupakan tumbuhan menjalar yang akarnya mampu mengikat pasir.

c. Pengelolaan wilayah pesisir; perencaan dan pengelolaan dilakukan secara berkelanjutan dan dinamis. Penanganan ini menitik

beratkan pada regulasi untuk mengatur pengelolaan wilayah pesisir.

Banjir Luapan

sungai

a. Memperhatikan jarak bangunan dengan alur sungai (potensi longsor pada tebing sungai)

b. Membangun sistem drainase (saluran air) yang memadai

c. Di beberapa tempat pada aliran sungai perlu dibangun tanggul penahan banjir

d. Di hulu sungai terutama di daerah resapan alih fungsi lahan diperhatikan untuk meminimalisir sedimentasi, erosi dan run off yang

mengakibatkan banjir di bagian hilirnya.

e. Pembuatan folder-folder air jika hujan air akan tertampung dan musim kemarau air dapat dimanfaatkan untuk pertanian.

f. Tidak membangun bangunan di atas sungai dan bantaran sungai sebagai sempadan sungai.

Rawan rob a. membangun tanggul penahan gelombang air laut

b. menanam untuk perluasan budidaya hutan mangrove supaya tidak terjadi rob dan abrasi

c. Penetapan batas sempadan pantai minimal 100 (seratus) meter dari titik pasang tertinggi

Rekomendasi Geologi Lingkungan pada daerah Faktor Perendah/kendala Daerah Penyelidikan



Wilayah GL 1 

Wilayah ini berada pada Kecamatan 

Patrol (Pengembangan kawasan 

REBANA) seluas kurang lebih 4.126,55 

Ha. Wilayah ini berada pada Kecamatan 

Patrol (Pengembangan kawasan 

REBANA) seluas kurang lebih 4.126,55 

Ha. Yang perlu diperhatikan untuk 

wilayah ini adalah pengambilan air tanah 

dangkal  hanya untuk memenuhi 

kebutuhan domestic.

Wilayah GL 2

Wilayah ini berada pada Kecamatan 

Losarang (Pengembangan kawasan 

REBANA) seluas kurang lebih 6.406,93 

Ha. Wilayah Losarang perlu diperhatikan 

adanya banjir musiman di sekitar delta 

Cimanuk dan juga adanya pengaruh 

intrusi air laut.  



Wilayah GL 3

Wilayah ini berada pada

Kecamatan Balongan

(Pengembangan kawasan

REBANA) seluas kurang

lebih 2.061 Ha. Di wilayah

Balongan terdapat industry

PERTAMINA dan juga

pelabuhan minyak, sehingga

harus diperhatikan tingkat

pencemaran terutama pada

air dangkal dan air tanah.

Wilayah GL 4

Wilayah ini berada pada

Wilayah Cipali – Indramayu

kecamatan Gantar dan Terisi

(Pengembangan kawasan

REBANA) seluas kurang lebih

2.250.55 Ha. Wilayah ini juga

dilewati Sesar Baribis

sehingga perlu diperhatikan

struktur pondasi bagunan

kaitannya dengan gerakan

tanah dan gempabumi

Wilayah GL 5 dan Wilayah GL 6

Wilayah ini berada pada wilayah Kabupaten 

Cirebon kecamatan : Mundu, Astanajapura, 

Pangenan, Gebang, Losari, Pabedilan, dan 

Ciledug (Pengembangan kawasan 

REBANA) seluas kurang lebih 6.292,88 Ha. 

Pada wilayah ini juga sering terjadinya Banjir 

Rob terutama di daerah Gebang bagian 

Pesisir, sehingga perlu diperhatikan kondisi 

air tanahnya. Erosi air laut (akresi dan 

abrasi) serta intrusi air laut juga terjadi di 

beberapa lokasi yaitu kecamatan Mundu, 

kecamatan Losari dan Gebang pada daerah 

pesisir.
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Kesesuaian lahan untuk pengembangan wilayah kw perkotaan dan kw Industri terbagi menjadi
empat zona yaitu : zona kesesuaian lahan tinggi, sedang, rendah dan zona tidak layak.

Faktor kendala KSN BRAGASMALANG terutama di pesisir pantai adalah penggaraman, abrasi, 
banjir rob dan banjir luapan sungai

Faktor kendala KSN CIREMAYU secara umum wilayah sepanjang aliran Cimanuk berpotensi 
terhadap terjadinya bahaya amblesan dan likuefaksi.

Faktor kendala KSN SARBAGITA  yaitu longsor atau gerakan tanah, gempa bumi, abrasi, 
tsunami, dan likuifaksi

Faktor kendala KSN BIMINDO (Minahasa) yaitu longsor, gunungapai dan gempabumi



TERIMA 
KASIH!
PUSAT AIR TANAH DAN 
GEOLOGI TATA LINGKUNGAN

FOLLOW KAMI!

@INFOPAG

PUSAT AIR TANAH DAN GEOLOGI 
TATA LINGKUNGAN


